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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pengembangan
pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) yang dapat merespons dan
memecahkan masalah yang terdapat di dalam kehidupan sehari-hari anak didik.
Penelitian ini mengambil kasus pada tiga SMK, yakni SMKN 1 Tunjung SMK
Nur El Falah Jurusan Informatika dan SMK Mifa Jurusan Informatika.
Sedangkan waktu yang dipergunakan untuk penelitian ini adalah sekitar tiga
bulan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil dan bahasan, dapat ditarik beberapa simpulan. Pertama,
prioritas kegiatan pendidikan yang berhubungan dengan pembelajaran saat
sekarang ini adalah dalam kondisi kurang baik karena yang dilakukan belum
maksimal pemaknaannya dan kadang-kadang masih bersifat parsial. Kedua,
sebagai peluang peningkatan kualitas pendidikan melalui pembelajaran PAI di
masa yang akan dating pemaknaannya adalah mengutamakan pendidikan
keimanan, untuk menghasilkan lulusan yang baik akhlaknya dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Ketiga, strategi pembelajaran yang diberdayakan
dalam mewarnai kualitas pendidikan di sekolah tidak hanya dilakukan dalam
bentuk intrakulikuler saja, tetapi secara maksimal dilakukan dengan
ekstrakulikuler melalui berbagai bentuk dan cara.

Kata Kunci: pembelajaran PAI, kualitas Pendidikan, SMK
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Abstract

This study aims to analyze the implementation of PAI (Islamic Religious Education)
learning development that can respond to and solve problems in the daily lives of
students. This study took cases in three vocational schools, namely SMKN 1 Tunjung,
SMK Nur El Falah, Department of Informatics and SMK Mifa, Department of
Informatics. While the time used for this research is about three months. The research
approach used is descriptive qualitative. Based on the results and discussion, several
conclusions can be drawn. First, the priority of educational activities related to learning
at this time is not in a good condition because what has been done has not been maximally
interpreted and is sometimes still partial. Second, as an opportunity to improve the
quality of education through PAI learning in the future, the meaning is to prioritize faith
education, to produce graduates who have good morals in the life of the nation and state.
Third, learning strategies that are empowered in coloring the quality of education in
schools are not only carried out in the form of intracurricular activities, but are
maximally carried out with extracurricular activities in various forms and ways.
Keyword: PAI learning, education quality, SMK
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PENDAHULUAN

Memasuki abad XXI atau millenium ketiga ini dunia pendidikan
dihadapkan kepada berbagai masalah yang cukup pelik. Apabila tidak segera
diatasi secara tepat, tidak mustahil dunia pendidikan akan tertinggal. Kesadaran
akan tampilnya dunia pendidikan harus merespons kehidupan masyarakat
yang timbul pada setiap zaman. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Jamal
(1992:19) bahwa pendidikan merupakan salah satu pranata yang terlibat
langsung dalam mempersiapkan masa depan umat manusia. Kegagalan dunia
pendidikan dalam menyiapkan masa depan umat manusia merupakan
kegagalan bagi kelang-sungan hidup bangsa.

Secara sederhana pendidikan Agama Islam dapat juga diartikan sebagai
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang
tercantum dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Berbagai komponen dalam
pendidikan Islam dimulai dari tujuan, kurikulum, guru, metode, pola hubungan
guru murid, evaluasi, sarana-prasarana, lingkungan dan evaluasi pendidikan
harus didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. Jika berbagai komponen tersebut
satu dan lainnya membentuk suatu sistem yang didasarkan pada nilai-nilai
ajaran Islam, maka sistem tersebut selanjutnya dapat disebut sebagai sistem
Pendidikan Islam (Tafsir, 1995;15).

Sistem pendidikan Islam dalam perkembangannya sangat dipengaruhi
oleh aliran-aliran atau faham keislaman. Pengaruh sistem pendidikan Barat
terhadap sistem pendidikan Islam terbukti berakibat tidak lagi berorientasi
sepenuhnya pada tujuan dan cita-cita Islam yang kita harapkan, yakni bisa
menciptakan manusia yang berakhlaqul karimah dan bertanggung jawab pada
bangsa dan negara.

Ajaran Islam sebagaimana dijumpai dalam Al-qur‘an dan penjabarannya
dalam hadis telah meletakkan dasar-dasar yang khas tentang berbagai aspek
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kehidupan mulai dari masalah sosial, politik, ekonomi, hubungan antara umat
beragama, hukum ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Dalam bidang sosial, Islam mencitacitakan suatu masyarakat yang
egaliter, yakni sistem sosial yang didasarkan atas kesetaraan dan kesederajatan
sebagai makhluk Tuhan. Atas dasar ini, kedudukan dan kehormatan manusia di
hadapan Tuhan dan manusia lainnya bukan didasarkan atas perbedaan suku
bangsa, golongan, bahasa, warna kulit, pangkat, keturunan, harta benda, tempat
tinggal, dan lain sebagainya, tetapi didasarkan atas ketaqwaannya kepada
Tuhan dan darma baktinya terhadap masalah-masalah kemanusiaan. Hal ini
sebagaimana di dalam QS Al- Hujarat :13

Sle ) B & A0 Ve 26 &1 G155 QA5 U ke 5 &0 G RKHIE 0) ) 1D
YA

Artinya “Hai manusia sungguh Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersukusuku agar kamu saling mengenal. Sungguh orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa”. (QS Al- Hujarat
:13)

Dalam pandangan hukum Islam cita-cita tegaknya supremasi hukum
yang didasarkan pada keadilan, tidak pilih kasih, manusiawi, konsisten, dan
objektif diarahkan untuk melindungi seluruh aspek hak asasi manusia. Hak
asasi tersebut meliputi hak hidup, hak beragama, hak memiliki dan
memanfaatkan harta, hak memiliki keturunan, serta hak-hak untuk
mengembangkan cita-cita dan mengisinya dengan ilmu pengetahuan (Al
Syatibi, t.t:3-4). Di dalam bidang ilmu pengetahuan Islam mencita-citakan ilmu
pengetahuan yang integrated antara ilmu agama dan ilmu umum, sedangkan
dalam bidang kebudayaan Islam menolerir masuknya kebudayaan disertai
dengan nilai dasar ajaran Islam, khususnya bidang akidah dan akhlak
(Nasution, 1984:123).

Cita-cita Islam dalam berbagai bidang kehidupan yang demikian ideal
itu, selain harus disosialisasikan kepada masyarakat melalui jalur pendidikan,
sekaligus harus menjadi dasar atau prinsip dalam penyelenggaraan pendidikan
Islam. Dengan demikian, posisi dan tugas pendidikan Islam adalah
memasyarakatkan secara efektif dan efisien mengenai cita-cita Islam dalam pola
kehidupan sehari-hari dan harus dibangun dengan dasar keseimbangan antara
kehidupan dunia dan akhirat.

Proses pendidikan Islam pada hakekatnya ialah menampilkan sosok
manusia yang bermoral tinggi (kuat) dan benar, mau menegakkan kewajiban
hidup, tumbuh sifat kemanusiaannya, beraktivitas atas landasan ilmu dan
pijakan hidupnya dalam keutamaan dan kebaikan, mampu menjauhi segala
kerusakan, serta senantiasa mendekatkan dirinya kepada Allah, baik dalam
keadaan tersembunyi maupun terang. Tujuannya untuk meraih kebahagiaan,
keamanan, dan ketenteraman dalam kehidupan dunia maupun di akhirat. Hal
ini dijelaskan Allah dalam QS Toha:75
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Artinya”Dan barangsiapa yang datang kepada-Nya dalam keadaan beriman,
lagi sungguh-sungquh telah beramal saleh, maka mereka itulah orang-orang
yang memperoleh derajat yang tinggi (mulia)”. (QS Taha 75)

Pernyataan yang dikemukakan Bustanil Arifin selaku Ketua Badan
Pendiri Yayasan Anakku (Rambay, 1997:9) bahwa kami menginginkan sekolah-
sekolah yang melahirkan kader pemimpin dan intelektual Islam dengan
wawasan luas. Yang dimaksud dengan wawasan luas adalah wawasan yang
melihat agama Islam sebagai pembawa misi kedamaian dan kesejahteraan
dalam berbagai aspek bagi seluruh umat manusia, tanpa dibedakan latar
belakang agama, suku bangsa, dan sebagainya. Dengan wawasan yang
demikian itu, maka peserta didik dari sekolah dapat berinteraksi dengan
siapapun yang membawa kepada nilai-nilai kebenaran dan kedamaian dan
berupaya mewujudkan nilainilai keislaman di tengah-tengah kehidupan.

Seorang kader pemimpin Islam yang berwawasan luas, selain memiliki
cita-cita dalam komitmen untuk mewujudkan citacita ajaran Islam seperti
tersebut di atas secara terpadu dan serempak, juga memiliki pandangan paham
keagamaan yang pluralis inklusif. Artinya, suatu pandangan yang meyakini
akan adanya kebenaran agama yang dianutnya dan mengamalkannya secara
sungguh-sungguh. Namun, pada saat yang bersamaan keyakinan itu harus juga
diikuti dengan keyakinan untuk mengakui eksistensi (keberadaan) agama lain
dan sikap toleran serta mau berdialog dengan penganut agama lain secara
terbuka, langsung, dan jujur (Shihab, 1991:40).

Apabila konsep pluralisme agama di atas diterapkan di Indonesia dengan
benarbenar, mereka berarti masing-masing telah memegang keyakinan yang
dianutnya. Artinya, mereka memiliki komitmen yang teguh terhadap agamanya
masing-masing sehingga akan terjadi interaksi dengan baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlulah dilakukan penelitian
terkait dengan implementasi pembelajaran PAI di sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi pengembangan pembelajaran PAI
(Pendidikan Agama Islam) yang dapat merespons dan memecahkan
masalahmasalah yang dihadapi masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Pendekatan di dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini mengambil kasus pada tiga SMKN 1 Tunjung SMK Nur EI Falah
Jurusan Informatika dan SMK Mifa Jurusan Informatika. Masa penelitian
berlangsung selama tiga bulan. Fokus di dalam penelitian ini adalah
implementasi pembelajaran PAI dalam mewarnai kualitas pembelajaran di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) negeri/swasta di Wilayah Serang.

Subjek di dalam penelitian ini adalah orang-orang yang termasuk dalam
struktur organisasi sekolah yang terdiri atas 9 guru agama, dan 18 siswa.
Kemudian, pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik
purposive sample. Teknik pengumpulannya berupa wawancara, dokumentasi,
studi dokumenter, serta teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengungkap gambaran penerapan pembelajaran PAI dalam mewarnai kualitas
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pendidikan di sekolah. Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini melalui
pengumpulan data, reduksi data dan analisis yang berkecenderungan untuk
memperoleh hasil yang sebenarnya sehingga dapat dikategorikan dan dapat
ditarik kesimpulan yang benar.

Subjek di dalam penelitian ini adalah orang-orang yang termasuk dalam
struktur organisasi sekolah yang terdiri atas 9 guru agama, dan 18 siswa.
Kemudian, pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik
purposive sampling Teknik pengumpulannya berupa wawancara, doku-
mentasi, studi dokumenter, serta teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan
untuk mengungkap gambaran penerapan pembelajaran PAI dalam mewarnai
kualitas pendidikan di sekolah. Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini
melalui pengumpulan data, reduksi data dan analisis yang berkecenderungan
untuk memperoleh hasil yang sebenarnya sehingga dapat dikategorikan dan
dapat ditarik kesimpulan yang benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertama, prioritas kegiatan pendidikan Islam yang dilakukan pada tiga
sekolah berdasarkan hasil penelitian adalah kondisi pembelajaran PAI di
sekolah-sekolah yang dilakukan oleh guru-guru agama dalam mewarnai
kualitas pendidikan di sekolah masih belum maksimal, guru agama dalam
pembelajaran PAI belum banyak menyentuh bagian-bagian yang terkait dengan
segala kebutuhan anak dan kurang berpartisipasi aktif dengan para siswa untuk
membahas materi-materi yang diajarkan, pembelajaran PAI yang dilakukan di
sekolah-sekolah secara bermakna (meaningfull) belum maksimal diterapkan
model pengembangannya, kadang-kadang bersifat liberal atau bersifat parsial,
kurangnya sumber daya pendukung yang berupa fasilitas pembelajaran di
sekolahsekolah.

Kedua, peluang pendidikan Islam untuk persiapan masa depan bahwa
kaitannya dengan profesi guru agama dalam pengembangan pembelajaran PAI
pada para siswa diharapkan secara sinergitik dapat memberikan nilai tersendiri
dengan hasil yang cukup baik (rerata nilai 70%).

Ketiga, strategi peningkatan kualitas dan cara mengukurnya pada tiga
SMK berdasarkan data saat ini bahwa strategi peningkatan kualitas
pembelajaran PAI tidak saja dilakukan secara intrakulikuler tetapi dilakukan
juga secara ekstrakulikuler melalui Studi Islam Intensif (SII) antar sekolah.
Pelaksanaannya dilakukan pada setiap Hari Besar Islam (PHBI), seperti
Peringatan Maulid Nabi, Isra Mi‘raj, Peringatan Tahun Baru Islam (Tahun
Hijriah), acara silaturahmi (Halal bil Halal) antara guru, siswa dan aparatur
sekolah, bakti sosial ke Panti Asuhan se-Wilayah Serang dan sekitarnya,
Tadabbur Alam (TA), pelatihan shalat khusyu dan Musabaqoh Tilawatil Qur‘an
(MTQ) antar sekolah pada umumnya dan lomba pidato (Khitobah), pelatihan
Khutbah Jum’at untuk para guru umum dan para siswa, serta Baca tulis Al-
Qur’an (BTQ) yang dilakukan dalam bentuk Tabligh Akbar.

Di dalam kenyataannya tingkat keberhasilan kegiatan-kegiatan tersebut
baru sekitar 75%. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemetaan berdasarkan skala
prioritas terkait dengan kegiatan pendidikan Islam yang terdapat di sekolah-
sekolah. Skala prioritas yang paling utama adalah seharusnya kegiatan-kegiatan
tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan dihasilkannya para lulusan yang
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memiliki pandangan ajaran Islam yang luas dan menyeluruh. Sikap
keberagamaan yang seperti itu amat dibutuhkan dalam memasuki abad ke-21
yang ditandai oleh empat karakteristik, yakni saling ketergantungan terhadap
sosial ekonomi bangsa, kompetisi antarbangsa yang semakin keras, makin
beratnya usaha negara berkembang untuk mencapai posisi menjadi negara
maju, dan munculnya masyarakat hiperindustrial yang akan mengubah budaya
bangsa.

Sejalan dengan pemikiran di atas, kegiatan pendidikan Islam harus lebih
diarahkan kepada lima hal berikut ini. Pertama, pembelajaran PAI yang berjalan
di sekolah-sekolah bukan hanya untuk mentransformasikan paham keagamaan
secara internal kepada generasi-generasi tertentu dan tidak memberlakukan
anak didik sebagai konsumen dari sebuah paham keagamaan atau gugusan
ilmu-ilmu tertentu, melainkan harus mampu mengungkapkan konsep agama
yang luas, panggilan Islam yang suci, berpusat pada tauhid, berpangkal pada
pengendalian diri, dan bermakna bagi kehidupan pribadi dan masyarakat
lingkungannya (DITBINPERTAIS, Depag RI 1981:127).

Kedua, bentuk pengembangan pengajaran pendidikan Islam hendaknya
Menghindari kebisaan menggunakan andaian-andaian model yang
diidealisasikan, yang kadang-kadang menjebak. Misalnya, rasa kerinduan yang
ditekankan dalam proses pembelajaran agar para siswa dapat mengulangi
pengalamanpengalaman dan pengetahuan yang pernah diperoleh di sekolah
seperti anak ditentukan untuk bisa mengaji, shalat, puasa, dan sebagainya.

Ketiga, bentuk pembelajaran PAI hendaknya lebih ditekankan kepada
pembentukan akhlak yang menekankan pembentukan hati nurani,
menanamkan sifatsifat Ilahiyah yang jelas dan pasti, baik dalam berhubungan
dengan Maha Pencipta, dengan sesamanya maupun dengan alam sekitarnya.

Keempat, visi Pendidikan Agama Islam harus diterjemahkan dalam ruang
lingkup atau lingkungan pendidikan yang menanamkan keharuan emosional
keagamaan, berperilaku yang baik, dan memiliki sifat terpuji. Dengan kata lain,
perlu penekanan di dalam program pendidikan agama, baik pada lingkungan
formal, nonformal, dan informal.

Kelima, pola pembelajaran PAI yang diterapkan di sekolah perlu
dilakukan melalui kerjasama antara orang tua dan masyarakat. Di samping itu,
diperlukan adanya rumusan yang jelas dan efektif sehingga anak-anak memiliki
kemampuan mempersepsi ilmu pengetahuan dan kondisi lingkungan sosialnya
berdasarkan sikap etika sosial serta memiliki pandangan hidup yang etis dalam
membentuk kesadaran beragama yang dalam.

Melalui bentuk-bentuk latihan refleksi religius terhadap problematika
sosial dengan menyuguhkan bahan paedagogik yang dilematic seperti itu,
diharapkan anak dapat memilih jenis-jenis atau pilihan-pilihan etika. Dampak
yang diharapkannya adalah terbentuknya sikap dasar dan tingkah laku yang
kuat sebagai individu maupun sebagai masyarakat.

Prioritas-prioritas seperti tersebut di ataslah yang diperlukan di dalam
pendidikan Islam, yakni bagaimana agar agama Islam dapat meletakkan
kerangka dasar bagi manusia sehingga mampu menunaikan tugas pokoknya
sebagai khalifah di bumi, sebagai pengemban tugas sejarahnya semasa hidup di
dunia. Pendidikan Islam sesungguhnya adalah bagian yang sangat penting dari
proses penyerapan tugas sejarah itu kepada setiap anak didik (generasi umat

50 | Maslahah: Journal of Islamic Studies



Ahmad Edwar!, Ahmad Yury Allam?, Rusma Permana3

manusia) demi keberangsungan peradaban yang intinya mengemban fungsi
kekhilafan. Tentulah dalam pola pedagogis yang berubahubah, sesuai dengan
perubahan waktu dan lingkungan tempat generasi itu menemukan tantangan
sejarahnya masing-masing.

Pendidikan Agama Islam yang futuristik untuk pendidikan di sekolah
adalah Pendidikan Agama Islam yang mengutamakan pendidikan keimanan
(Tafsir 2006:206). Sejarah telah membuktikan bahwa pendidikan yang tidak atau
kurang memperhatikan pendidikan keimanan akan menghasilkan lulusan yang
lemah akhlaknya. Akhlak yang lemah sangat berbahaya bagi kehidupan
bersama, dapat menghancurkan sendi-sendi kehidupan bersama, bahkan dapat
menghancurkan bangsa, negara, dan dunia. Lulusan sekolah yang kurang kuat
imannya akan sangat sulit menghadapi kehidupan pada zaman yang benar-
benar global kelak.

Sebagai perwujudan manusia yang sanggup menghadapi tantangan,
peluang dan kendala dalam memasuki kehidupan masa depan itu, pendidikan
Islam memiliki peluang yang amat luas. Hal ini mudah dimengerti karena
pendidikan Islam sebagaimana telah disebutkan di atas adalah pendidikan yang
seimbang dalam mempersiapkan anak didik, yakni anak didik yang tidak hanya
mampu mengembangkan kreativitas intelektual dan imajinasi secara mandiri,
tetapi juga memiliki ketahanan mental spiritual serta mampu beradaptasi dan
merespon problematika yang dihadapi sesuai kerangka dasar ajaran Islam. Atas
dasar ini pula tidaklah mengherankan jika pada saat ini masyarakat lebih
banyak menaruh minatnya untuk mendidik anak didiknya pada sekolah-
sekolah yang memiliki keunggulan sesuai ajaran agama Islam. Para orang tua
murid selain menginginkan anakanaknya menjadi orang yang berguna bagi
dirinya, negara dan bangsanya, tetapi juga menjadi anak yang berakhlak baik
dan berjiwa Islami.

Agar sekolah-sekolah menjadi sekolah unggulan yang bernuansa Islam
tetap bertahan dan mampu merespon kebutuhan masyarakat pada setiap
zaman, sekolah harus memiliki strategi peningkatan kualitas dan cara
pengukurannya yang efektif. Strategi tersebut pada dasarnya bertumpu pada
kemampuan memperbaiki dan merumuskan visinya setiap zaman yang
dituangkan dalam rumusan tujuan pendidikannya yang jelas. Tujuan tersebut
selanjutnya dirumuskan dalam program pendidikan yang aplicable, metode dan
pendekatan yang partisipatif, guru yang berkualitas, lingkungan pendidikan
yang kondusif, serta sarana dan prasarana yang relevan dengan pencapaian
tujuan pendidikan. Inti dari strategi tersebut bertolak dari pandangan terhadap
pendidikan sebagai alat untuk membantu atau menolong masyarakat agar eksis
secara fungsional di tengah-tengah masyarakat sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam.

Substansi bahan ajar pendidikan agama Islam yang berupa dasar-dasar
agama Islam (wudlu, shalat, puasa, zakat, haji, perkawinan, dan lain-lain) cukup
diajarkan saja secara manual. Di sisin lain, panduan manual tersebit diberi
penjelasan tambahan/makna dan falsafah serta dalil (Rahim, 2001:41). Dengan
cara manual ini anak diajak untuk memraktikkan/mengamalkan ajaran agama
secara benar dan dibiasakan terus-menerus, bukan untuk dihafalkan.

Berhasil tidaknya strategi tersebut dapat dilihat melalui berbagai
indikator berikut ini. Pertama, secara akademik lulusan pendidikan tersebut
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dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kedua, secara
moral, lulusan pendidikan tersebut dapat menunjukkan tanggung jawab dan
kepeduliannya kepada masyarakat sekitarnya. Ketiga, secara individual, lulusan
pendidikan tersebut semakin meningkat ketakwaannya, yaitu manusia yang
melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Keempat,
secara sosial, lulusan pendidikan tersebut dapat berinteraksi dan bersosialisasi
dengan masyarakat sekitarnya. Kelima, secara kultural, ia mampu
menginterpretasikan ajaran agamanya sesuai dengan lingkungan sosialnya.
Dengan kata lain, dimensi kognitif intelektual, afektif-emosional, dan
psikomotor praktis kultural dapat terbina secara seimbang. Inilah ukuran yang
dapat dibangun untuk melihat ketetapan strategi pendidikan yang diterapkan
di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan bahasan, dapat ditarik beberapa simpulan.
Pertama, prioritas kegiatan pendidikan yang berhubungan dengan pembelajaran
saat sekarang ini adalah dalam kondisi kurang baik karena yang dilakukan
belum maksimal pemaknaannya dan kadangkadang masih bersifat parsial.

Kedua, sebagai peluang peningkatan kualitas pendidikan melalui
pembelajaran PAI di masa yang akan datang pemaknaannya adalah
mengutamakan pendidikan keimanan, untuk menghasilkan lulusan yang baik
akhlaknya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Ketiga, strategi
pembelajaran yang diberdayakan dalam mewarnai kualitas pendidikan di
sekolah tidak hanya dilakukan dalam bentuk intra-kulikuler saja, tetapi secara
maksimal dilakukan dengan ekstrakulikuler melalui berbagai bentuk dan cara.
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